BAB I FENDAHULUAN
1.1 Fermasalahan Konsumen

UMEM zdalah usaha produktf yang dimiliki perorangan maupun
badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro sesua
pengertian UMEM tersebut maka krteriz UMKM dibedakan secara
masing-masing meliputi usaha mikro, tsaha kecil, dan ussha menengah
yang tercantum datam Uﬂug-ﬁndﬂg Nomoe 20 Tahun 2008 Tentang
Uxahamm;l&n gah Keputusamkhﬂun Keuangan Nomor
nmm&umw 27 Juni 1994, UMKM ﬁtlﬂim.ﬂknn sebagni
perorangan atans badan wsaha yang telah Imhhﬁmtcglﬂm- usaha yang
‘mempunyai penjualan/omset per tahun Seting; nys -Rp6(H.000.000
ptwy mset/zktiva setinggi-tingginya Rpﬁﬂﬂmm {lﬁ lugr tanah dan
bangunan yang ditempati), terdiri dari: (1) bidang usaba (Fa, CV, PT; dan
koperasi) dan (2) perorangan {pengrajin‘industri rumah tangga, petani,
petemnak, nelayan, perambah hutan, penambang. pedagang barang dan jasa).
Penelitian Kementerian Koperasi dan Umha Kecil dan Menengah
!Kﬂm'knp UKM) yang bekerjasama dengan *BI"S. permasalaban yang
\ dlhal:ﬁlpi UMEM umumnya meliputi k&iul:lan.]hl:ﬂﬁhn {ﬂ:ﬂ} persen,
pemasaian (34,721 persen). bahan baku l,E.S?pm}. h!:::nlgﬁm;ann (.09
persen), distribusi transportasi (022 persen) dan lainnya (3,93 persen),
.{m m wnlah satn w&m.salahun sehapgaimana
dunlnskim ulch Swastha I_'«'ﬂl:l‘il 10y pmdjniuh sistem keseluruhon
dari kegiatan usgha yang ditujukan unfuk merencanakan, menentukan
harga. mempromosiken, dan men;ﬂi.st.rii:us{licnn -Iﬁara.ng dan jass vang dapat
memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada moupun pembeli

potensial.




Aspek pemasaron mencakup Branding yang dapat memiliki
kemampaan untuk membentuk persepsi positif tentang produk., peruszhaan,
dan layaran yvang disediakan. Pengertian Aranding adalah pembenan nama,
istilah, simbol, tanda, atsu kombinasi dari semuanya vang dibust dengan
tujuan untuk mengidentifikasi barang ataw jasa atau kelompok penjual dan
untuk membedakan barang atau jasa pesaing (Kotler, 2009}, Branding
memungkinkan konsumen unh.ﬁuﬁﬂudaknn bisnis dari pesaing hingga
kﬁtcmnplla.n digital perli dimiliki oleh pelaku UMKM dalam
memy n Pﬂhﬁﬁ UMKM dan m:ﬂ daya beli konsumen
{EHMMI'IL 1‘I;'.lﬂ}.. ﬂmﬂu yang efekif dan fgpat memifiki dampak yang

signifikan pada pengembangan bisnis, penmumlaljﬂ{ produk, daya
tarik terhadap cdm Eunsu‘mzn braru, da.rrmbdﬂgﬁn !Ith.mgnn yang kuat
-dengan pelanggan.

Affa Creative 1) telah berinteraksi dengan 30 pelaku UKM. din

m di Klaten melaln wawnncara konsultast dmﬁﬂn.ﬁ:m%nai

Eﬂn ]qmasnrnn dan digital browding dengan hasil akhir mu:m
dim permasalahan yang sama dengan Ursta (Pramiyantic 2008)
sﬂlﬂ;ﬁl'ﬁenkﬂt :

L. Kurangnya Pemahaman Digital: Bmy:k muhk bismis atau
pemasar kurang memahami potensi pumlulm d‘igllgﬁm branding
dan pemasaran. Merekn sering merusa kewalahan dengan berbagai

2. Persaingan Online yang Ketat: Di era digital, persaingan online
sangat ketat, Hal ini membuat konsumen sulit membedakan merek
atau produk mereka daﬁ.pesﬁing yang juga hadir secara online.

3. Tidak Konsisten dalam Brarding: Bonyak UKM dan UMEKM tidak

memiliki konsistensi dalam strategi bronding mereka. I dupat

menyebabkan kebingungan di antara konsumen dan menurunkan
daya tank merak.



4. Anggaran Terbatas: Banyak pelaku UKM dan UMKM memiliki
keterbatasan anggaran untuk aktivitas brandimg dan pemasaran,
sehingga mereka perlu strategi vang efisien dan terukur.

5. Kurangnya Pemahaman Marketing Ads 1 Platform digital bagi usaha

baru tentunya perlu ketertarikon konten agar trafik pengunjung

ramai sehingga iklan diperlukan, tetapi karena UMKM tidak

erdasarkan . i pmhmmdlw

khmdnlamdasnmb;mdmgymgummbadnknnmemkk]mndmt
pesaing  dengan  mengidentifikasi  nilai wmk  dan
mengkomunikasikanmya dengan jelas melalui desain dan strategi
media sosial unfuk menciptakan daya tarik merek yang kuat dan
menghasilkan pengikut yang setia.



3. Konsistensi Pengembangan Bramd Design: Affa Creative 1D
mengembangkan panduan merek untuk memastikan konsistensi
dalam strategi Aranding usaha di seluruh plagorm  digital.
Membangun konten di sosial media dapat membantu menciptakan
brand image yang konsisten dan kuat.

4. Efisiensi Marketing: Affa Creative ID) merancang solusi yang efisien
dan terukur sesuai dengan anggaran dan fokus pada strategi yang
membérikan hasil terbaik dengan biayayang terjangkau,

5, Pengeloluuy Marketing Ads: A Ceedfive 1D tidok banya
mmmﬁlm yang Efekﬁf::wyga memberikan
p:lnﬁhtim. j"nﬁuan tentang Eﬂwjﬂhﬂm memantau
kampanye ikinn sendiri.

Affa Creative 1D berussha untuk mengatasi masalah-masalah ini
w menyediakan layanan Design branding MMMMW
'dengan kebutuhan serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
.M'ﬁ‘i’gﬂu-‘ kepadi pelanggan, Affa Creative 1D percaya hnhnd!ngan
mengatasi masalsh inl. UMKM dapat meningkatksn efektivitas branding
dan berkembang di era digital ini.

1.3 Tujuan Mulla (NVoble Purpose)

Affa Creative 1D memiliki fokus utama membantu UMEM di
Idonesi agar biss bersing di pssar nsional dan nterasionsl mlali
\branding digital. Affs Creative D ingin membantu bisnis kecil dan
menengah agar lehib profusional dan niemiliki potensi pertumbuban yang

besar, terutama produksi rumahan yang memiliki potensi. Selain itu, Affa
Creative ID punya herhﬁgui tu_]uan ]:!m y:mg sej:aiﬂn dengan misi yaitu ingin
membaniu UMKM agar lebth bersaing. memanfantkan digitalisasi dalam
branding. memperkuat citra merek, dan meningkatkan penjualan serta
pertumbuhan bisnis. Komitmen untuk memberikan layanan yang terjangkau
sehingga lebth banyak UMKM di Indonesia yang mendapatkan bantuan

bramding.



Dalam mencapai tujuan-tujuan ini, Affa Creative [T} menawarkan
solusi yang lengkap, mulai dari konsultasi gratis hingga paket branding
yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis UMKM. Affa Creative ID
berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi kesuksesan UMKM di
Indonesiz, membantu mereka menghadapi era digital dengan lebih percaya
diri, dan berpotensi tumbuh lebih besar.
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